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BAB IV  

SIMPULAN

Hampir  keseluruhan prosedur yang dilakukan KAP Syamsul Bahri TRB & 

Rekan dalam penerimaan perikatan audit  telah sesuai dengan metode SPAP. 

Namun ada beberapa tahapan yang tidak sesuai yaitu  KAP Syamsul Bahri TRB & 

Rekan tidak menjalin kerjasama dengan jasa profesional lainnya dalam hal personil 

KAP tidak memiliki kompetensi atas suatu bidang tertentu. Selain itu, KAP 

Syamsul Bahri TRB & Rekan juga menerima perikatan dengan klien yang 

membatasi ruang lingkup audit.  

 Namun KAP Syamsul Bahri TRB & Rekan memiliki kebijakan sendiri yang 

sebenarnya mampu mengarahkan KAP untuk memenuhi persyaratan yang ada 

dalam SPAP. Adapun kebijakan tersebut yaitu KAP secara rutin memberikan 

pelatihan dan memberi bimbingan kepada personil KAP yang belum memiliki 

pengalaman yang lebih.  

 Hampir seluruh tahapan mulai dari penelaahan latar belakang klien sampai 

dengan menerbitkan surat perikatan audit telah dilakukan oleh KAP Syamsul Bahri 

TRB &  Rekan sesuai dengan tahapan yang diatur dalam SPAP. Adapun tahapan 

yang belum sesuai dengan tahapan yang disyaratkan dalam SPAP, KAP Syamsul 
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Bahri TRB &  Rekan memiliki kebijakan sendiri terkait hal tersebut dan telah 

melakukan mitigasi risiko.  

Namun walapun KAP Syamsul Bahri TRB &  Rekan memiliki kebijakan sendiri 

yang berbeda dengan apa yang disyaratkan dalam SPAP, penulis menyarankan 

KAP Syamsul Bahri TRB &  Rekan untuk tetap berpedoman dan mengikuti tahapan 

yang ada dalam SPAP. Hal tersebut perlu dilakukan agar menghindari kesalahan 

dalam mengeluarkan opini atas laporan keuangan klien. 

 

 


